BAB II

LANDASAN TEORI

2.1    
Konsep Dasar Sistem

Dalam pendefinisian sistem terdapat dua kelompok pendekatan, yaitu yang menekankan pada prosedurnya atau menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya mendefinisikan sistem sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul, bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” [JOG,91]

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut:

“Sistem adalah kumpulan dari elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”[JOG,91]

1.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu:

1. Komponen Sistem


Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi (bekerja sama), membentuk satu kesatuan, komponen-komponen sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem

Batas Sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan suatu sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem juga menunjukakan ruang liangkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun yang ada diluar sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan luar sistem dapat merugikan atau menguntungkan sistem.

4. Penghubung  Sistem

Media penghubung antara satuan hubungan sistem dengan sub sistem lainnya. Keluaran (Output) dari suatu sub sistem akan menjadi masukan (Input) untuk sub sistem lainnya dengan melalui penghubung.

5. Masukan Sistem

Masukan (Input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, dapat berupa maintenance input dan signal input. Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut beroprasi. Sedangkan signal input adalah energi yang diperoses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem

Adalah hasil yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran sistem dapat merupakan masukan untuk sub sistem yang lain.

7. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objektive). Jika ada suatu sistem tidak memiliki sasaran atau tujuan, maka operasi sistem tidak berguna.

1.2       Konsep Dasar Informasi

Informasi sangat penting dalam suatu organisasi sehingga suatu sistem yang kurang informasi akan menjadi luruh dan akhirnya berakhir. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”[JOG,91] 

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang terjadi pada saat tertentu dan kesatuan nyata informasi yang diperoleh. Kualitas dari suatu informasi tergantung dari empat hal sebagai berikut :

1. Akurat

Berarti informasi harus jelas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau menyesatkan.

2. Tepat

Berarti informasi harus datang kepada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang usang tidak memiliki nilai lagi karena informasi merupakan landasan bagi pengambilan keputusan.

3. Lengkap

Informasi yang disajikan kepada pemakai diberikan dengan selengkap-lengkapnya agar dapat dimanfaatkan dan digunakan secara maksimal oleh pemakai informasi tersebut.

4. Relevan

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat yang sesuai bagi pemakainya.

1.3      Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi meerupakan hal yang penting bagi manajemen didalam mengambil keputusaan,  sistem informasi di definisikan sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah yaitu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan stategi dari suatu organisasi yan menyediakan pihak luar tertentu denngan laporan-laporan yang diperlukan.” [JOG,91]

Suatu sistem informasi memiliki komponen-komponen sistem informasi, yaitu :

1. Blok Masukan

Input yang mewakili masuk kedalam sistem informasi.  Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan sistem informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkaan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu teknisi (Brainware atau Humanware), perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware).

5. Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali

Pengendalian yang dirancang dan ditetapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

1.4 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Analisis dan pengembangan dalam membangun sistem informasi yang kompleks membutuhkan metoda-metoda atau paradigma pengembangan yang mampu membantu menganalisis  dan mendesign secara lebih detail. Dalam hal ini paradigma yang dipakai adalah paradigma Waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut :

1. Sistem engineering

Merupakan tahap awal dalam membangun sebuah sistem informasi dengan mempelajari atau menganalisis kebutuhan sistem, menganalisis data-data yang mengalir dan mempersiapkan perangkat penunjang (HARDWARE, SOFTWARE, BRAINWARE).

2. Analisis

Menentukan dapat diimplementasikan menjadi sebuah sistem informasi atau tidak, menentukan prosedur-prosedur yang bekerja serta mengevaluasi situasi atau kelemahan sistem lama yang masih bersifat manual kemudian disebut sistem komputerisasi yang lebih cepat, tepat dan akurat.

3. Design

Menerapkan hasil ke dalam bentuk rancangan sistem. Perancangan ini meliputi :

a. Rancangan DFD, ERD, spesifikasi file dan proses, kamus data, stuktur program dan stuktur menu.

b. Rancangan masukan dan keluaran.

c. Rancangan prosedur.

4. Coding

Menterjemahkan hasil rancangan kedalam bentuk bahasa pemograman.

5. Testing

Pengujian yang dilakukan baik per unit maupun secara integrasi.

6. Operation & Maintenance

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan keras yang dibutuhkan untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak serta pemeliharaan jika terjadi perubahan kondisi baik secara Software maupun Hardware.

1.4.1 Alat Pemodelan Sistem

Adapun alat-alat yang digunakan dalam metodologi pengembangan perangkat lunak adalah :

1. Diagram Alir Dokumen

Diagram alir dokumen merupakan bagan-bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dengan formulir termasuk tembusan-tembusannya.

2. Diagram Konteks

Diaram konteks digunakan untuk memprestasikan keseluruhan sistem melalui sebuah lingkaran. Diagram Konteks terdri dari :

a. Entitas
: manusia, organisasi atau sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang ada.

b. aliran data
: Informasi yang masuk kedalam sistem dan keluar dari sistem.

3. Data Flow Diagram

DFD adalah suatu alat yang menggambarkan sistem sebagai sebuah jaringan dari proses-proses yang dihubungkan oleh aliran data.

4. Diagram Relasi Entitas (ERD)

ERD merupakan catatan (notasi) dasar untuk pemodelan data.

5. Stuktur File

Stuktur file adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi. Dengan menggunakan stuktur file analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir didalam sistem dengan lengkap baik pada tahap analis maupun tahap perancangan sistem.

1.4.2 Bahasa Pemograman Visual Basic

Kata “Visual” menunjukan cara yang digunakan untuk membuat Grapical User Interface (GUI). Cara ini tidak lagi menuliskan indtruksi pemograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang akan digunakan.

Kata “Basic” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners Allpurpose Symbolic Intruction Code), yaitu sebuah bahasa pemograman yang digunakan untuk menyususn aplikasi.


1.5 Konsep Database
Informasi keluaran komputer banyak terdapat dalam bentuk file atau database. Database marupakan suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali, banyak file dapat terintegrasi secara logis dan ini merupakan konsep dari suatu database

2.6.1
Pengertian Database
Database adalah kumpulan data-data yang di simpan dalam satu file atau beberapa file. Atau secara operasional database adalah daftar yang terdiri dari beberapa kolom yang masing-masing kolom berisikan satu jenis (item) data.

Organisasi data pada database tradisional memiliki tujuan agar sistem informasi secara efektif dapat memberikan informasi secara akurat, relevan  tepat waktu dan lengkap. Informasi ini merupakan hasil pengolahan data yang disimpan dalam file-file komputer.

Dalam konsep database, data memiliki tingkatan yang dikenal sebagai hirarki data yang terdiri dari :

1. Bit adalah unit terkecil dari data yang menggambarkan sinyal 0 dan 1, dimana 0 artinya tidak ada arus dan 1 artinya ada arus

2. Byte adalah kumpulan dari bit-bit yang membentuk sebuah karakter

3. Field/elemen data adalah kumpulan karakter-karakter yang membentuk suatu kata atau sekelompok kata/angka

4. Record merupakan kumpulan dari field-field yang secara logika berhubungan

5. File adalah kumpulan record-record yang berhubungan dengan suatu subyek tertentu.

6. Database merupakan kumpulan dari data-data yang tersimpan dalam file-file.  

